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Abstrak : 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dewasa ini belum 

memuaskan banyak pihak, dan bahkan dinilai gagal. Pendidikan 

agama Islam dinilai masih terkesan berorientasi pada pengajaran 

agama yang bersifat kognitif dan hafalan, kurang berorientasi pada 

aspek pengamalan ajaran agama. Adanya kekerasan dan 

keberingasan yang dilakukan di kalangan pemuda, pelajar dan 

mahasiswa, masih marak diberitakan dalam media massa.  

Masalah mendasar yang dikeluhkan oleh beberapa guru khususnya di 

kelas VI Sekolah Dasar Negeri Cakung Timur 04 Pagi, Jakarta pada 

pembelajaran PAI adalah rendahnya kemampuan memahami 

pengetahuan Agama Islam pada pembelajaran menghapal ayat 

pendek. Gejala rendahnya kemampuan siswa dalam belajar PAI 

ditandai oleh (1) kemampuan siswa dalam menghapal ayat-ayat, 

sehingga hafal siswa hanya seadanya, (2) kemampuan siswa dalam 

memahami PAI, serta (3) masih rendahnya kemampuan dalam 

mengimplementasikan pelajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Kata Kunci : Membaca, Menulis Al Qur’an, Hafal Surat Pendek, Student 

Facilitator And Explaining 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dewasa ini belum 

memuaskan banyak pihak, dan bahkan dinilai gagal. Pendidikan agama Islam 

dinilai masih terkesan berorientasi pada pengajaran agama yang bersifat 

kognitif dan hafalan, kurang berorientasi pada aspek pengamalan ajaran 

agama. Diantara indikator yang sering dikemukakan, bahwa dalam kehidupan 

masyarakat, masih dijumpai banyak kasus tindakan masyarakat yang 

bertentangan dengan ajaran agama.  

Dari sinilah, maka perlu adanya pembelajaran PAI yang tidak saja 

menekankan aspek pengetahuan (kognitif), tetapi yang lebih penting adalah 

pembelajaran PAI yang mampu memberikan bimbingan secara intensif 

tentang aspek psikomotorik dan afektif para siswa. Ketiga aspek tersebut harus 

berjalan secara berimbang. Pada aspek kognitif nilai-nilai ajaran agama 

diharapkan dapat mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
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intelektualnya secara optimal. Sedangkan aspek afektif diharapkan nilai-nilai 

ajaran dapat memperteguh sikap dan perilaku keagamaan. Demikian pula 

aspek psikomotor diharapkan mampu menanamkan keterikatan dan 

keterampilan lakon keagamaan. 

Masalah mendasar yang dikeluhkan oleh beberapa guru khususnya di 

kelas VI Sekolah Dasar Negeri Cakung Timur 04 Pagi, Jakarta pada 

pembelajaran PAI adalah rendahnya kemampuan memahami pengetahuan 

Agama Islam pada pembelajaran menghapal ayat pendek. Gejala rendahnya 

kemampuan siswa dalam belajar PAI ditandai oleh (1) kemampuan siswa 

dalam menghapal ayat-ayat, sehingga hafal siswa hanya seadanya, (2) 

kemampuan siswa dalam memahami PAI, serta (3) masih rendahnya 

kemampuan dalam mengimplementasikan pelajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

KAJIAN TEORI  

Kajian teoretik yang akan dikemukan dalam bagian ini meliputi 

hakikat kemampuan menghapal Al-Qur’an dan hakikat metode Student 

Facilitator and Explaining. 

a) Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Urgensi pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari pengertian 

pendidikan agama Islam itu sendiri. Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 

ayat (2) ditegaskan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang 

pendidikan wajib memuat, antara lain Pendidikan Agama. Dan dalam 

penjelasanya dinyatakan bahwa pendidikan agama merupakan usaha untuk 

memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai 

dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama daalam masyarakat untuk mewujudkan 

persatuan Nasional.  

Dalam konsep Islam, Iman merupakan potensi rohani yang harus 

diaktualisasikan dalam bentuk amal shaleh, sehingga nenghasilkan prestasi 

rohani (iman) yang disebut taqwa. Amal saleh itu menyangkut keserasian dan 

keselarasan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan 

dirinya yang membentuk kesalehan pribadi; hubungan manusia dengan 

sesamanya yang membentuk kesalehan sosial (solidaritas sosial), dan 

hubungan manusia dengan alam yang membentuk kesalehan terhadap alam 

sekitar. Kualitas amal saleh akan menentukan derajat ketaqwaan (prestasi 

rohani/iman) seseorang dihadapan Allah SWT. Di dalam GBPP Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan Agama Islam 

adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 

menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.  
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b) Hakikat Kemampuan Membaca, Menulis, Menghafal, Arti Bacaan Al-

Qur’an 

Belajar merupakan suatu kegiatan dan kebutuhan pokok bagi manusia 

sejak lahir hingga akhir hayat. Dengan belajar manusia akan mengalami 

perubahan berupa pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat jasmani dan 

rohani. Perubahan itu dinyatakan dalam sebuah aspek tingkah laku yang dapat 

diamati dan relatif berlaku lama. Di sini terdapat proses belajar yang harus 

diusahakan oleh manusia. Demikian pula halnya dengan belajar Al Quran, 

khususnya hafalan surat-surat pendek pilihan, melalui proses pelatihan, 

pembelajaran dan pengalaman yang analisis, sistematis dan evaluasi, 

diharapkan dapat merubah tingkah laku.  

c) Hakikat Metode Student Facilitator and Explaining 

Menurut Suyatno (2009:126) bahwa metode Student Facilitator and 

Explaining adalah suatu teknik latihan dalam belajar di mana siswa atau 

peserta memperesentasekan ide atau pendapatnya kepada rekan peserta 

lainnya. Model pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara 

untuk menyampaikan ide/gagasan atau pendapatnya sendiri. 

Dalam metode Student Facilitator and Explaining, menurut Suyatno 

(2006:21) seorang pengajar harus memperhatikan prestasi, minat, bakat, 

gaya belajar, kecepatan belajar siswa, sehingga setiap anak didik perlu 

mendapat perhatian dan kesempatan khusus untuk mengembangkan 

potensinya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 

membimbing siswa pada latihan dengan metode Student Facilitator and 

Explaining adalah:Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

  

METODOLOGI PENELITIAN 

a) Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan 

hafal Al-Qur’an pada surat-surat pendek menggunakan metode Student 

Facilitator and Explaining  bagi siswa kelas VI SDN Cakung Timur 04 Pagi, 

Jakarta. 

b) Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) semester pada tahun 

akademik 2012/2013 dimulai bulan Februari sampai Juni 2013 dan 

penelitian lapangan dilakukan pada bulan Maret 2013. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di SDN Cakung Timur 04 Pagi, 

Jakarta.  

c) Metode Penelitian 

 Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalah kegiatan atau 

aktivitas siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan 

metode Student Facilitator and Explaining untuk melihat kompetensi yang 

sudah dicapai siswa di kelas SDN Cakung Timur 04 Pagi, Jakarta 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengamatan 

Pengamatan terhadap aktivitas hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

oleh observer menggunakan format instrumen rubrik pelaksanaan tindakan 

siswa seperti pada Lampiran 3 dan hasil pengamatannya dapat dilihat pada 

Lampiran 8 diperoleh jumlah skor pemantauan terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dari jumlah pertanyaan berisi 10 butir untuk aspek pengamatan 

yang digunakan oleh guru untuk pembelajaran diperoleh rata-rata skor 

diperoleh sebesar 4,10 atau persentase 82,0%. 

Hasil pretes pada 4 aspek yang dilakukan oleh siswa berkaitan dengan 

hasil membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan sebagai 

alat pengukur kemampuan untuk aspek membaca rata-rata skor sebesar 27,97 

(dengan bobot skor 0-35) atau persentase 79,92%, aspek hafalan rata-rata skor 

sebesar 19,46 (dari skor 0-30) atau persentase 64,86%, aspek arti bacaan rata-

rata skor sebesar 19,19 (dari skor 0-25) atau persentase 76,76%, serta aspek 

menulis rata-rata skor sebesar 8,27 (dari skor 0-10) atau persentase 82,70%. 

Dari keempat aspek ini diperoleh rata-rata sebesar 74,89. Hasil diperoleh 

gambaran bahwa kemampuan membaca dan menulis Al-Quran serta hafal 

surat pendek pilihan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah mencapai 

74,89% 

Hasil postes untuk dan 4 aspek yang dilakukan oleh siswa berkaitan 

dengan hasil membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan 

sebagai alat pengukur kemampuan membaca dan menulis Al-Quran serta hafal 

surat pendek pilihan untuk aspek membaca rata-rata skor sebesar 32,70 

(dengan bobot skor 0-35) atau persentase 93,14%, aspek hafalan rata-rata skor 

sebesar 23,65 (dari skor 0-30) atau persentase 78,83%, aspek arti bacaan rata-

rata skor sebesar 22,43 (dari skor 0-25) atau persentase 89,73%, serta aspek 

menulis rata-rata skor sebesar 8,49 (dari skor 0-10) atau persentase 84,86%. 

Dari keempat aspek ini diperoleh rata-rata sebesar 87,62, berarti kemampuan 

membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam mencapai 87,62%. Dengan demikian hasil 

pembelajaran ini sudah mencapai target kemampuan yang diharapkan untuk 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yakni sebesar atau sama dengan 75%. 

Secara lengkap hasil pengamatan observer dari instrumen pemantau tindakan 

dapat dilihat pada Lampiran 9. 

Hasil tersebut diperoleh 35 siswa yang sudah tuntas hasil membaca 

dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan, sedangkan yang tidak 

tuntas ada 2 siswa. Dari data ini dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan 

sebesar 94,59%. Hasil ini sudah mencapai target yang diinginkan yaitu sebesar 

80%. 

3. Refleksi  

Setelah peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran yang diamati 

observer maka peneliti dan observer mengadakan refleksi dengan 

merenungkan kembali apa yang telah dilakukan saat pelaksanaan dan 

pengamatan pembelajaran, maka pada Siklus II ini dapat dilihat adanya 
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peningkatan hasil membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek 

pilihan siswa. Hasil tes pada siklus ini sudah di atas rata-rata dan aktivitas 

pembelajaran mengalami perubahan dibandingkan dengan siklus sebelumnya 

dan sudah mencapai target, maka kegiatan pembelajaran untuk penelitian ini 

diakhiri sampai pada siklus kedua. 

Adapun peningkatan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

pada setiap siklusnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 

Hasil Belajar Siswa Untuk Setiap Aspek Pada Setiap Siklus 
 

Tahap 

Persentase skor siswa yang pada aspek 

Membaca Menulis Arti Bacaan Hafalan Persentase 

Pretes I 24,49 14,59 17.84 6,46 60,38 

Siklus I 26,49 19,32 19,86 8,14 74,08 

Pretes II 27,84 20,27 19,05 7,68 74,89 

Siklus II 32,70 23,65 22,43 8,49 87,62 

 Hasil perhitungan di atas, jika diplot ke dalam grafik, maka hasilnya 

dapat dilihat pada Gambar 1, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Grafik Perbandingan Hasil Belajar Membaca dan Menulis Al-Quran serta 

Hafal Surat Pendek Pilihan untuk Pretes I, Siklus I, Pretes II, dan Siklus II. 

 

 Adapun hasil pemantau tindakan metode pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining yang dilakukan oleh guru dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2 

Hasil Pemantauan Tindakan Aktivitas Siswa Pada Setiap Siklus 

 

Siklus 

Aktivitas Guru 

Skor Persentase 

I 2,60 52,0% 

II 4,10 82,0% 

 

 Adapun grafik pembandingan antar hasil pemantauan 

pendekatan student facilitator and explaining yang dilakukan oleh 

guru dan hasil membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat 
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pendek pilihan siswa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Grafik Perbandingan Hasil Pemantau Tindakan Aktivitas Guru 

dan Aktivitas Siswa Pada Setiap Siklus 

Berdasarkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam untuk materi 

membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan dengan 

metode Student Facilitator and Explaining terlihat adanya peningkatan dari 

satu siklus ke siklus lainnya. Hasil membaca dan menulis Al-Quran serta hafal 

surat pendek pilihan sebagian besar siswa kelas VI SDN Cakung Timur 04 

Pagi, Jakarta sudah mulai meningkat. Hal itu dapat dibuktikan dengan 

perolehan skor aspek membaca, hafalan, arti bacaan, serta menulis dari Siklus 

I ke Siklus II. 

Dengan melakukan metode Student Facilitator and Explaining yang 

dilakukan oleh peneliti pada Siklus I hanya 23 siswa yang sudah mencapai 

target hasil membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan 

yaitu sekitar 62,16%, pada Siklus II meningkat menjadi 34 siswa dari 37 siswa 

atau sudah mencapai persentase 83,78%. Pada Siklus II sudah terjadi yang 

signifikan dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam, dengan 

demikian peneliti memutuskan untuk mengakhiri tindakan kelas pada siklus 

ini. 

Untuk hasil evaluasi setiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Setiap Siklus 
No. Nama Siswa Siklus I Tuntas Siklus II Tuntas 

1 AN 78.0 Ya 88.0 Ya 

2 AR 63.0 Tidak 69.0 Tidak 

3 ARA 78.0 Ya 83.0 Ya 

4 AES 94.0 Ya 99.0 Ya 

5 AHD 89.0 Ya 99.0 Ya 

6 CN 77.0 Ya 83.0 Ya 

7 CE 59.0 Tidak 79.0 Ya 

8 DAP 59.0 Tidak 89.0 Ya 

9 DP 94.0 Ya 99.0 Ya 

10 DG 84.0 Ya 98.0 Ya 

11 DR 83.0 Ya 98.0 Ya 

Kemampuan Membaca,
Menulis, dan Hafalan

Surat Pilihan
Ketuntasan

Silus I 74.08% 59.46%

Siklus II 87.62% 94.59%

74.08%
59.46%

87.62% 94.59%

0.00%
20.00%
40.00%
60.00%
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12 DAR 59.0 Tidak 79.0 Ya 

13 DL 72.0 Tidak 88.0 Ya 

14 FAK 56.0 Tidak 88.0 Ya 

15 FK 58.0 Tidak 68.0 Ya 

16 FIN 56.0 Tidak 79.0 Ya 

17 NP 74.0 Ya 99.0 Ya 

18 HH 84.0 Ya 88.0 Ya 

19 LF 55.0 Tidak 69.0 Tidak 

20 IM 74.0 Ya 78.0 Ya 

21 KS 88.0 Ya 98.0 Ya 

22 NW 94.0 Ya 99.0 Ya 

23 PDW 84.0 Ya 99.0 Ya 

24 RP 79.0 Ya 94.0 Ya 

25 RF 84.0 Ya 88.0 Ya 

26 RMY 84.0 Ya 94.0 Ya 

27 RTP 87.0 Ya 97.0 Ya 

28 RDD 84.0 Ya 88.0 Ya 

29 RTN 58.0 Tidak 78.0 Ya 

30 SWN 58.0 Tidak 79.0 Ya 

31 SHY 94.0 Ya 94.0 Ya 

32 SPW 79.0 Ya 84.0 Ya 

33 SDY 58.0 Tidak 79.0 Ya 

34 VSY 88.0 Ya 93.0 Ya 

35 VZZ 57.0 Tidak 83.0 Ya 

36 WYN 68.0 Tidak 78.0 Ya 

37 YAP 78.0 Ya 97.0 Ya 

Jumlah 2741  3,242  

Rata-rata 74,08  87,62   

Jumlah yang tuntas (≥75)  22  35  

Persentase Ketuntasan 59,46%  94,59%  

 

Adapun grafik hasil belajar peningkatan siswa menggunakan metode 

Student Facilitator and Explaining dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Grafik Hasil Peningkatan Hasil Membaca dan Menulis Al-Quran 

serta Hafal Surat Pendek Pilihan Pada Setiap Siklus 
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d) Interpretasi Hasil Analisis 

Kegiatan penelitian yang sudah dilaksanakan terhadap siswa kelas VI 

SDN Cakung Timur 04 Pagi, Jakarta., mulai dari Siklus I sampai Siklus II 

terjadi peningkatan proses pembelajaran yaitu peningkatan hasil membaca dan 

menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan dan hasil belajar kelas VI 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk materi membaca dan 

menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan.  

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan suatu 

metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa sebagai 

fasilitator bagi siswa lainnya dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampaun membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan 

dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan menjadi fasilitator, maka 

dapat meningkatkan hasil membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat 

pendek pilihan siswa lainnya. 

Dari hasil analisis data pada setiap siklus terjadi peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan 

dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Student Facilitator and 

Explaining selain itu terjadi juga peningkatan ketuntasan hasil belajar yang 

cukup signifikan dari Siklus I ke Siklus II. Berdasarkan hasil pengamatan 

proses belajar mengajar dan hasil analisis data, dapat disimpulkan, sebagai 

berikut: 

Dengan penerapan metode Student Facilitator and Explaining dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VI SDN Cakung Timur 04 

Pagi, Jakarta, maka diperoleh kemampaun membaca dan menulis Al-Quran 

serta hafal surat pendek pilihan pada Siklus I mencapai 52,0% menjadi 82,0% 

pada Siklus II. Hal ini berarti terjadi peningkatan kemampuan membaca dan 

menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan sebesar 30,0%. 

Bahwa penerapan metode Student Facilitator and Explaining di kelas 

VI SDN Cakung Timur 04 Pagi, Jakarta, juga dapat meningkatkan hasil 

membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan dalam proses 

pembelajaran nilai rata-rata sebesar 74,08 menjadi rata-rata 87,62 pada Siklus 

II dan hasil ini sudah mencapai target, dengan demikian terjadi peningkatan 

membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek pilihan sebesar 13,54. 

Dari penilaian hasil membaca dan menulis Al-Quran serta hafal surat pendek 

pilihan ini diperoleh peningkatan pesentase ketuntasan dari 59,46% (22 dari 

37 siswa) menjadi 94,59% (35 dari 37 siswa) dan persentase ini sudah 

mencapai target yang diharapkan 
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